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POLA PERESEPAN OBAT ANALGETIK NSAID
DI APOTEK RAMADHAN YOGYAKARTA
PERIODE JULI - DESEMBER 2024

INTISARI

Analgetik NSAID merupakan obat yang digunakan untuk
menghilangkan nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. Pada umumnya
digunakan sebagai suatu obat yang efektif untuk menghilangkan sakit
kepala, nyeri sendi, nyeri otot, dan nyeri hebat yang sulit dikedalikan.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pola peresepan
obat analgetik NSAID di Apotek Ramadhan Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode observasional yang bersifat
deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif pada resep
pasien periode Juli — Desember 2024. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan Teknik simple random sampling
pada 100 resep. Analisis data meliputi karakteristik pasien (umur) dan
pola peresepan obat analgetik NSAID (nama, dosis obat dan aturan
pakai obat analgetik).

Penelitian ini menunjukan hasil berdasarkan karakteristik umur
pasien yang paling banyak yaitu rentang umur 19 — 59 tahun sebesar
72%. Nama analgetik yang diperolen pada penelitian di Apotek
Ramadhan Yogyakarta yaitu ibuprofen sebesar 39%. Kemudian untuk
dosis yang telah disesuaikan dengan dosis pada MIMS menunjukkan
bahwa dari 100 pasien BPJS dan Umum yang menerima resep dosis
sesuai.

Kata kunci : Nyeri, Analgetik, Pola peresepan
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PATTERN OF NSAID ANALGESIC DRUGS RESCRIPTION
IN RAMADHAN PHARMACY YOGYAKARTA
PERIOD JULY - DECEMBER 2024

ABSTRACT

Analgesic NSAID are drugs used to relieve pain without losing
consciousness. Generally used as an effective drug to relieve headaches,
joint pain, muscle pain, and severe pain that is difficult to control. The
purpose of this study was to determine the pattern of prescribing (NSAIDs) at
the Ramadhan Pharmacy in Yogyakarta.

This study used a descriptive observational method with retrospective
data collection on patient prescriptions for the period July - December 2024.
The sampling technique in this study used the simple random sampling
technique on 100 prescriptions. Data analysis includes patient characteristics
(age) and NSAID analgesic drug prescription patterns (name, dose of drug
and rules for using analgesic drugs).

This study shows results based on the characteristics of the most
common patient age, namely the age range of 19-59 years by 72%. The
name of the analgesic obtained in the study at the Ramadhan Yogyakarta
Pharmacy is ibuprofen by 39%. Then for the dose that has been adjusted to
the dose in MIMS shows that out of 100 BPJS and General patients who
received the appropriate dose prescription.

Keywords : Pain, Analgesics, Prescribing patterns
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Nyeri merupakan perasaan sensoris dan emosional yang tidak nyaman,
berkaitan dengan kerusakan jaringan atau tergambarkan seperti ada kerusakan
(Kemenkes RI, 2019). Nyeri merupakan bagian dari upaya tubuh untuk
melindungi dirinya dengan memberikan sinyal nyeri sebagai peringatan ada
sesuatu yang memengaruhi jaringan (Isa, 2021). Penanganan pada nyeri
dengan terapi farmakologi yaitu menggunakan obat analgetik untuk
mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri.

Analgetik  (Nonsteroidal  Anti-Inflammatory  Drugs) NSAID
merupakan obat yang digunakan untuk menghilangkan nyeri tanpa
menghilangkan kesadaran. Analgetik diberikan dengan tujuan megurangi
nyeri inflamasi sehingga mempercepat kesembuhan, pada umumnya
digunakan sebagai suatu obat yang efektif untuk menghilangkan sakit
kepala, nyeri otot, nyeri sendi, dan nyeri hebat yang sulit dikendalikan
(Kemenkes RI, 2019).

Prevalensi penyakit nyeri di Indonesia berdasarkan Kemenkes
(2022) menyebutkan bahwa belum ada penelitian berskala besar yang
membahas prevalensi dan kualitas semua jenis nyeri. Indonesia juga belum
memiliki Kklasifikasi untuk menilai nyeri, tingkat kenyamanan pasien dan
efek nyeri terhadap kualitas hidup pasien.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Elsa dkk (2021) di
Apotek Sumber Waras kota Tegal tentang gambaran penggunaan obat

analgetik didapatkan tingkat penjualan obat tertinggi yaitu obat paracetamol
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46,67% dan obat terendah penjualannya adalah aspirin 3,33%.
Menurut hasil penelitian Hanifah dkk (2021) di Apotek Mida Farma Gresik
analgetik ibuprofen adalah obat yang penjualannya lebih tinggi yaitu 220
obat (20%) dan obat yang rendah penjualannya adalah aspirin 114 obat
(14%). Penelitian lain di Malang penggunaan obat NSAID terbanyak adalah
Asam Mefenamat 73,95% dan yang paling rendah penjualannya yaitu
piroxicam 5,21% (Kumalasari, 2023).

Apotek Ramadhan Yogyakarta melayanin pelayanan swamedikasi dan
resep dari beberapa fasilitas Kesehatan, dengan rata — rata resep BPJS 1300 dan non
BPJS 275 Setiap bulannya. Penelitian ini dilakukan di Apotek Ramadhan karena
belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai Pola Peresepan Obat
Analgetik NSAID, serta mencari informasi mengenai jumlah resep yang masuk
pada bulan Juli — Desember 2024. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik melakukan penelitian Pola Peresepan Obat Analgetik NSAID di Apotek

Ramadhan Yogyakarta Periode Juli — Desember 2024.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana pola peresepan obat analgetik NSAID di Apotek

Ramadhan Yogyakarta periode Juli — Desember 2024?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui pola peresepan obat analgetik NSAID di Apotek

Ramadhan Yogyakarta periode Juli — Desember 2024.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Apotek

Dapat dijadikan sebagai bahan inforrmasi dan evaluasi bagi dokter

atau tenaga Kesehatan lain serta menjadi data di Apotek Ramadhan



mengenai pola peresepan obat analgetik NSAID.

. Bagi Institusi

Dapat menambah wawasan dan referensi yang akan melakukan penelitian
terkait obat analgetik NSAID bagi pembaca khususnya mahasiswa/l
Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta.

. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan di bidang farmasi
tentang pola peresepan obat analgetik NSAID serta menambah

pengalaman peneliti.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pola Peresepan
a. Peresepan

Peresepan merupakan permintaan obat yang sesuai dengan kebutuhan
pasien, dalam jumlah yang dianggap paling murah oleh pasien, dan dalam
jangka waktu yang sesuai dengan penyakitnya (WHO, 2010). Pola peresepan
diartikan sebagai gambaran peresepan suatu obat untuk mengobati suatu
kondisi penyakit dalam bentuk resep. Komponen pola peresepan terdiri dari
nama obat, bentuk sediaan obat, kekuatan sediaan, dosis obat, jumlah obat yang
diberikan, aturan pemakaian, dan cara penggunaan obat (Sari dkk., 2020). Pola
peresepan digunakan sebagai indikator utama untuk mengukur tingkat
pelayanan kesehatan. pola peresepan yang tidak tepat akan meningkatkan
teradinya efek samping obat, interaksi obat, meningkatkan biaya pengobatan,
dan menyebakan penurunan kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi (Destianti
dkk., 2016).

b. Resep

Resep merupakan permintaan tertulis dari seorang dokter, dokter gigi,
dokter hewan yang diberi izin berdasarkan peraturan perundang — undangan
yang berlaku kepada apoteker pengelola apotek untuk menyiapkan dan
membuat, meracik serta menyerahkan obat kepada pasien. Menurut Pemenkes
RI No. 73 Tahun 2016 tentang standar pelayanan kefarmasian di Apotek.
meliputi pengelolaan sediaan farmasi, alat Kesehatan, bahan medis habis

pakai dan pelayanan farmasi klinis. Jika tidak jelas atau tidak lengkap,
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apoteker harus menanyakan kepada dokter penulis resep (Syamsudin, 2013).

. Analgetik
Analgetik merupakan obat — obat yang dapat mengurangi atau

menghilangkan rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran (Kirana, 2013).
Analgetik dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu, analgetik narkotik dan
analgetik non narkotik, serta dapat dihilangkan dengan pengobatan mandiri.
Analgetik narkotik dapat menghilangkan rasa nyeri dari derajat sedang sampai
hebat, seperti nyeri karena kanker, operasi, dan infark jantung (Kemenkes RI,
2019). Analgetik pada umumnya diartikan sebagai suatu obat yang efektif untuk
mengilangkan sakit kepala, nyeri sendi, nyeri otot, nyeri pasca oprasi, nyeri haid
sampai pada nyeri hebat yang sulit dikendalikan. Analgetik juga memiliki efek
antipiretik (mampu menurunkan suhu tubuh pada keadaan demam) dan efek
anti inflamasi (mampu mengobati radang sendi atau kelebihan asam urat
sehingga pada daerah sendi terjadi pembengkakan dan timbul rasa nyeri)
(Priyanto, 2008). Menurut Sofiva dan Yuslianti (2019) analgetik digolongkan
menjadi dua golongan berdasarkan mekanisme kerjanya, yaitu golongan opioid
atau sering disebut narkotik dan non opioid atau non narkotik.

3. Penggolongan Analgetik

a. Golongan analgetik non-narkotik dan non-opioid

Golongan analgetik non narkotik atau non opioid merupakan analgetik
yang paling umum digunakan. Obat analgetik sering dikenal dengan istilah
analgetik perifer. Obat — obat ini mampu meringankan atau menghilangkan rasa
nyeri tanpa mempengaruhi sistem saraf pusat (SSP) atau menurunkan
kesadaran, juga tidak menimbulkan ketergantungan. Obat ini banyak diberikan

untuk nyeri ringan sampai sedang. (Kirana, 2013). Macam — macam obat
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analgetik non narkotik atau non opioid yaitu:

1) Analgetik — antipiretik

2)

Analgetik — antipiretik merupakan golongan yang berfungsi sebagai
antinyeri dan demam. Efek analgetik timbul karena mempengaruhi di
hipotalamus atau ditempat cedera. Hipotalamus merupakan bagian dari otak
yang mengatur rasa nyeri dan suhu tubuh. Analgetik — antipiretik dapat
mempengaruhi hipotalamus meneyebabkan penurunan suhu tubuh ketika
demam. Obat — obat yang digunakan sebagai analgetik dan antipiretik adalah
aspirin dan paracetamol (Priyanto, 2008).

Aspirin

Aspirin yang lebih dikenal sebagai asam asetil saisilat adalah
analgetik antipiretik dan anti inflamasi yang sangat luas digunakan dan
digolongkan dalam obat bebas, selain itu juga berfungsi sebagai
antitrombosis (antiplatelet). Pada dosis kecil, aspiri dapat menghambat
agregasi trombosit (antikoagulan), mencegah terbentuknya trombus pada
penderita infark jantung sehingga dapat mengurangi kemungkinan
timbulnya strok. Efek ini akan meningkat pada orang yang peka sehingga
berpotensi menimbulkan pendarahan (Priyanto, 2008).

Aspirin tersedia dalam bentuk tablet 100 mg untuk anak dan
tablet 500 mg untuk dewasa. Dosis antipiretik salisilat untuk dewasa
325 mg — 650 mg, diberikan secara oral tiap 3 - 4 jam, untuk anak 15 —

20 mg/kgBB, diberikan tiap 4 - 6 jam dengan dosis total tidak
melebihi 3,6 g per hari. Aspirin tidak boleh diberikan pada pasien
dengan kerusakan hati berat, hipoprotrombinemia, defisiensi vitamin

K dan hemofilia, sebab dapat menimbulkan pendarahan (Gunawan,
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2016).

3) Paracetamol
Paracetamol di Indonesia lebih dikenal dengan nama paracetamol, dan
tersedia sebagai obat bebas. Asetaminofen biasanya digunakan untuk
mengobati nyeri ringan sampai sedang dan direkomedasikan sebagai pilihan
pertama untuk obat analgetik. Penggunan paracetamol di Indonesia sebagai
analgetik dan antipiretik, pilihan utama untuk nyeri kepala karena tidak
menimbulkan iritasi lambung. Paracetamol merupakan obat yang aman jika
dipakai sesuai dosis terapinya namun akan berbahaya jika over dosis, karena
dapat menimbulkan efek toksik tanpa gejala yang jelas dan dapat
menimbulkan kerusakan hati (hepatotoksik) (Kemenkes RI, 2019).
Paracetamol tersedia sebagai obat tunggal dengan nama dagang sanmol,
pamol, dan panadol, berbentuk tablet 500 mg, dosis paracetamol untuk
dewasa 500 mg — 1000 mg, maksimal 4000 mg per hari. Anak — anak 10 mg/

kg, rata - rata usia 3 — 12 bulan 60 mg. 1- 4 tahun 120 mg —180mg, 4 - 6



4)

tahun 180 mg. 7 — 12 tahun 240 mg — 360mg, 4-6 kali sehari (Kirana, 2013).
Non Steroid Anti Inflamasi Drugs (NSAID)

Non steroid anti inflamasi drugs (NSAID) merupakan obat anti inflamasi yang
berfungsi mengurangi peradangan, meredakan nyeri, dan menurunkan demam. Respon
individu terhadap NSAID sangat bervarias, ketika obat tersebut termasuk dalam kelas
atau turunan kimia yang sama, oleh karena itu obat yang gagal dapat dicoba dengan
obat serupa yang terbuat dari turunan kimia yang sama (Gunawan, 2016).

a) Asam Mefenamat

Asam mefenamat digunakan sebagai analgetik dan anti inflamasi, obat ini
banyak sekali digunakan sebagai obat nyeri karena trauma, nyeri otot, sakit gigi, sakit
kepala, dan nyeri pasca operasi. Dosis asam mefenamat adalah 2 — 3 kali 250 mg —
500 mg sehari. Sedangkan dosis untuk terapi penyakit sendi adalah 200 mg — 400
mg sehari. Asam mefenamat diberika sesudah makan karena untuk menghindari
resiko pada saluran cerna. Pemberian asam mefenamat sesuai kebutuhan, tidak
melebihi 7 hari (1Al, 2017).

b) Ibuprofen
Ibuprofen merupakan derivat asam propionat yang diperkenalkan pertama kali
di banyak negara. Ibuprofen digunakan untuk meringankan nyeri gigi, gejala
reumatik, sakit kepala, sendi, dan nyeri haid. Efek samping ibuprofen dapat terjadi
gangguan saluran pencernaan (lIAl, 2017). Pada dosis 2400 mg/hari, efek anti
inflamasi setara dengan 4 gram aspririn. Ibuprofen oral dengan dosis kurang dari

2400 mg/hari efektif



sebagai analgetik tidak sebagai anti inflamasi (Katzung, 2012).
c) Celecoxib
Celecoxib digunkan untuk rheumatoid arthritis dan osteoarthritis.
Golongan sulfonamida yang dapat menyebabkan ruam. Risik
kardiovaskular adalah yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan obat
(Katzung, 2012). Celecoxib disimpan pada suhu dibawah 30°C (IAI,
2017).
d) Diklofenak Natrium
Obat anti radang yang digunakan untuk mengurangi nyeri sendi
ringan hingga sedang. Obat ini mengabsorpsi melalui saluran cerna
berlangsung cepat dan lengkap efek samping yang dapat timbul yaitu
mual, gastritis, sakit kepala dan obat ini harus hati — hati pada pasien
tukak lambung. FDA memberikan peringatan agar diklofenak tidak
digunakan secara kronik karena dihubungkan dengan kejadian
kardiovaskular, dan pemakaian selama kehamilan tidak dianjurkan.
Dosis diklofenak dewasa 100 mg — 150 mg sehari (Gunawan, 2016).
e) Meloxicam
Meloksikam dapat meredakan gejala arthritis, peradangan,
pembengkakan, dan nyeri otot. Meloksikam diberikan dengan dosis 7,5
mg — 15 mg sekali sehari (Gunawan, 2016).
F) Piroksikam
Piroksikam hanya untuk inflamasi sendi seperti osteoarthritis,

artritis rheumatoid, dan spondylitis ankilosa. Dosis piroksikam 10 mg —



20 mg sehari diberikan pada pasien yang tidak memberi respons cukup dengan

AINS (anti inflamasi non steroid) yang lebih aman (Gunawan, 2016).
. Golongan analgetik narkotik atau opioid

Analgetik narkotik merupakan kelompuk obat yang memiliki sifat- sofat
seperti opium atau morfin. Golongan obat ini terutama digunakan untuk meredakan
atau menghilangkan rasa nyeri. Semua analgetik narkotik berpotensi mnimbulkan
adiksi atau ketergantungan. Karena dapat menimbulkan ketergantungn obat
golongan ini penggunaanya yang diawasi secara ketat dan hanya untuk nyeri yang
tidak dapat diredakan oleh AINS (Kemenkes RI, 2019).

Analgetik narkotik menghilangkan rasa sakit dengan mngurangi nyeri
yang hebat dan efek samping yang berbeda-beda. Efek samping yang paling sering
adala mual muntah, konstipasi, dan ngantuk. Dosis yang besar dapat menyebabkan
hipotensi serta masalah pada pernafasan. Macam-macam obat analgetik narkotik
yang sampai sekarang masih digunakan di Indonesia yaitu morfin, kodein, fentanil,

petidin, dan tramadol (Priyanto, 2008).

. Apotek Ramadhan Yogyakarta
Apotek Ramadhan Yogyakarta beralamat di Jalan Kusumanegara No0.296,

Rejowinangun, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta
55167. Apotek Ramadhan Yogyakarta berada didalam klinik Ramadhan yang
melayani sejumlah resep meliputi resep BPJS, resep non BPJS, dan juga melayani
resep dari berbagai fasilitas kesehatan yang terdiri dari klinik Ramadhan, Klinik

Panasea, Klinik Panti Husada, Klinik PMI, Klinik UST Medika,
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Puskesmas Kotagede 1, Puskesmas Kotagede 2, Puskesmas Umbulharjo 1, Puskesmas
Umbulharjo 2, Puskesmas Banguntapan 3, Puskesmas Piyungan dan Dokter keluarga
yang terdiri dari Dokter Tedjo dan Dokter Maya. Apotek Ramadhan memiliki praktik
medis yang mencakup Praktek Dokter Gigi dan Dokter Umum. Apotek Ramadhan
menerima sekitar 1300 resep dari pasien BPJS dan 275 resep Umum setiap bulannya.
Data resep tersebut menunjukkan bahwa Apotek Ramadhan menerima resep dalam

jumlah besar.
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B.

Kerangka Bepikir

Nyeri merupakan perasaan

sensoris dan emosional Prevalensi penyakit nyeri di
yang menyebabkan rasa Indonesia berdasarkan Kemenkes
tidak nyaman, berkaitan »| (2022)  menyebutkan  bahwa
dengan kerusakan jaringan belum ada penelitian berskala
atau tergambarkan seperti besar yang membahas prevalensi
ada kerusakan (Kemenkes dan kualitas semua jenis nyeri.

RI, 2019).

\4

Apotek Ramadhan Yogyakarta melayanin pelayanan swamedikasi
dan resep dari beberapa fasilitas Kesehatan, dengan rata — rata resep
BPJS 1300 dan non BPJS 275 Setiap bulannya

l

Pola Peresepan Obat Analgetik NSAID di Apotek Ramadhan
Yogyakarta Periode Juli — Desember 2024.

Nama Obat Aturan Pakai
Analgetik Analgetik

Gambar 1. Kerangka Bepikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Metodologi penelitian ini akan dilakukan menggunakan metode observasional

yang bersifat deskriptif, dengan pengumpulan data retrospektif. Data yang telah
terkumpul selanjutnya diolah menjadi bentuk presentase dengan bantuan Microsoft

Excel dan disajikan dalam bentuk tabel.

B. Tempat dan Waktu
a. Tempat

Tempat penelitian akan dilakukan di Apotek Ramadhan Yogyakarta
berlokasi di Jalan Kusumanegara No. 296. Rejowinangun, Kecamatan.
Umbulharjo, Yogyakarta.

b. Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2025.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh resep pasien yang mendapatkan
obat Analgetik NSAID yang ada di Apotek Ramadhan Yogyakarta periode Juli
— Desember 2024 dengan jumlah 1.575 resep.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh resep yang mengandung obat

Analgetik NSAID di Apotek Ramadhan Yogyakarta. Pengambilan sampel



menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara
acak, yang mana diasumsikan populasi yang diambil homogen (Notoadmojo,
2010). Untuk menentukan jumlah sampel dapat dihitung menggunakan rumus

slovin (Notoatmodjom, 2012).

__ N
1+Ne?

Keterangan :

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

e : Batas Toleransi

1: Bilangan Konstan

Perhitungan sampel minimal sebagai berikut :
Resep BPJS = 1300 resep

Resep Umum = 275 resep

1300 + 275 = 1.575 resep

1575
14+1.575+ 0,12

1.575
1+1.575+ 0,01

dibulatkan menjadi 100 resep
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D. Variabel Operasional
1. Variabel Bebas

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu rese pasien yang

mengandung obat analgetik NSAID di apotek Ramadhan Yogyakarta

2. Variabel Terikat

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu pola peresepan obat

analgeti NSAID di apotek Ramadhan Yogyakarta

E. Definisi Operasional

1. Nyeri merupakan rasa tidak nyaman atau gejala yang berfungsi sebagai isyarat

bahaya tentang adanya penyakit atau gangguan di jaringan.
2. Analgetik merupakan obat wuntuk menghilagkan rasa nyeri

menghilangkan kesadaran. apotek ramadan

tanpa

3. Pasien adalah setiap orang yang datang ke Apotek Ramadhan Yogyakarta

juli — desember 2024.
4. Resep adalah permintaan tertulis dari dokter kepada apoteker

mengandung nsaid di Apotek Ramadhan Yogyakarta.

F. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder, yaitu data yang

dikumpulkan data yang diambil dari resep pasien yang mendapatkan obat
analgetik NSAID di Apotek Ramadhan Yogyakarta pada periode Juli —
Desember 2024. Data — data yang digunakan yaitu:

1. Nama pasien (inisial)

2. Umur
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G.

3. Nama obat analgetik NSAID
4. Dosis
5. Aturan pakai

6. Golongan obat analgetik NSAID

Teknik Pengumpulan Data

Langkah — Langkah yang dilakukan dalam pengambilan data yaitu:
1. Mengurus perizinan penelitian ke Apotek Ramadhan Yogyakarta
2. Melakukan studi pendahuluan.

3. Menyiapkan lembar pengumpulan data.

4. Pengambilan dan pengolahan data.

5. Membuat pembahasan dan kesimpulan.

Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah resep pasien dan lembar
form pengumpulan data. Lembar form pengumpulan data yang terdiri dari nama
(inisial), umur, nama obat analgetik, dan dosis, golongan obat analgetik dan

aturan pakai, yang ada di Apotek Ramadhan Yogyakarta.

Analisa Data
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif, dengan menghitung

presentase obat yang meliputi data karakteristik umur pasien dan pola peresepan
(nama obat, dan golongan obat analgetik) data ditampilkan berupa tabel.

Perhitungan rumus presentase menurut Arikunto (2021) sebagai berikut:

F
P=— x100%
N
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Keterangan :

P : Besaran persentase
F : Jumlah Frekuensi

N : Total Sampel

100 % : Bilangan Sampel

Presentase yang dihitung meliputi :

. Presentase berdasarkan Karakteristik paseien

Karateristik pasien yang akan dilihat pada penelitian ini dalah umur pasien.
Berikut perhitungan rumus persentase :

% karakteristik pasien = 2x100 %
N

Keterangan :

n = Jumlah resep berdasarkan kategori umur pasien

N = Total sampel penelitian

. Persentase pola peresepan obat analgetik NSAID

Pola peresepan yang akan dilihat penelitian ini meliputi nama dan golongan
analgetik NSAID. Berikut perhitungan rumus persentase

% nama atau golongan analgetik = 2x100 %
N

Keterangan :
n = Jumlah Resep berdasarkan nama atau golongan obat

N = Total jumlah analgetik NSAID

17
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian tentang pola pereesepan obat analgetik NSAID di
Apotek Ramadhan Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di Apotek Ramadhan
Yogyakarta dengan populasi resep selama enam bulan, dari bulan Juli — Desember
2024, diperoleh 2 jenis data diperoleh, yaitu karakteristik pasien berdasarkan umur
pasien dan pola peresepan NSAID berdasarkan nama obat analgetik NSAID dan
golongan obat. Data akan dimasukan kedalam Microsof Office Excel 2019 dan akan
dihitung persentase masing — masing pada semua lembar resep yang telah menjdi

sampel dalam penelitian.

A. Karakteristik Pasien
Karakteristik berdasarkan umur

Pasien BPJS dan Umum yang menerima resep analgetik NSAID di Apotek
Ramadhan Yogyakarta pada bulan Juli — Desember 2024. Kategori umur
dikelompokkan berdasarkan kategori umur menurut Kemenkes (2023) yaitu bayi —
balita (<5 tahun), anak — anak (5 — 9 tahun), remaja (10 — 18 tahun), dewasa (19 —
59 tahun), lansia (>60 tahun). Karakteristik berdasarkan umur dapat dilihat pada
tabel I.

Tabel I. Karakteristik Berdasarkan Usia

Kategori Umur (tahun) Jumlah Pasien Persentase (%)
<5 tahun 0 0%
5 -9 tahun 0 0%
10 — 18 tahun 8 8%
19 — 59 tahun 72 72%
>60 tahun 20 20%

Total 100 100




Berdasarkan tabel | tersebut, resep pasien BPJS dan Umum yang mengandung
analgetik NSAID di Apotek Ramadhan Yogyakarta paling banyak di resepkan untuk
pasien 10 — 18 tahun yang termasuk dalam kategori remaja sebanyak 8 pasien dengan
persentase sebanyak 8%, dan resep pasien usia 19 — 59 tahun yang termasuk pada
kategori dewasa sebanyak 72 pasien dengan persentase 72%. Sedangkan di usia >60
tahun dengan kategori lansia sebanyak 20 dengan persentase 20%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Elsa (2021), yang menunjukkan bahwa
penggunaan analgetik NSAID di dominasi oleh pasien dengan usia 41 — 60 tahun
sebanyak 14 pasien (46,67%), kemudian pada usia 26 — 40 tahun sebanyak 9 pasien
(30%), dan usia >61 tahun sebanyak 3 pasien (10%).

Hal ini di karenakan salah satu faktor risiko adalah faktor usia dan faktor pola
makan. Penyebab analgetik pada lansia bisa jadi karena penyakit seperti osteoartritis,
dan rematik oleh karena itu kondisi ini tidak boleh disepelekan. Hasil penelitian ini
menunjukkan umur paling banyak di resepkan analgetik NSAID rentang umur 19 — 59
tahun karena usia dewasa merupakan usia aktif secara fisik dan rentang terhadap
cedera otot, nyeri sendi, atau sakit punggung akibat pekerjaan atau aktivitas fisik.
Sedangkan pada kategori lansia lebih rentan karena secara fisiologi mengalami
penurunan fungsi organ tubuh yang menyebabkan tulang rawan sendi lebih rentan
terhadap tekanan dan kurang elastis sehingga tulang rawan sendi menjadi menipis,

rusak, dan menimbulkan nyeri sendi (Radiah dkk., 2023).
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B. Pola Peresepan Analgetik NSAID
1. Nama Analgetik

Nama obat analgetik yang digunakan pada pasien BPJS dan Umum di Apotek
Ramadhan Yogyakarta periode Juli — Desember 2024 dapat dilihat pada tabel I1.

Tabel 11. Nama Obat Analgetik di Apotek Ramadhan

Nama Analgetik Jumlah Persentase (%)

Asam Mefenamat 17 17%
Ibuprofen 400 mg 39 39%
Celecoxib 1 1%
Na Diklofenak 25mg 10 10%
Na Diklofenak 50 mg 7 7%
Meloxicam 7,5 mg 26 26%

100 100

Berdasarkan data pada tabel Il menunjukkan nama obat analgetik yang sering
digunakan yaitu ibuprofen sebanyak 39%, diikuti dengan meloxicam 7,5 mg
sebanyak 26%, asam mefenamat sebanyak 17%, Na Diklofenak 25mg
sebanyak 10%, Na Diklofenak 50mg sebanyak 7%, dan celecoxib sebanyak
1%. Hasil didapatkan nama obat analgetik yang paling banyak adalah
ibuprofen. Hasil ini sesuai dengan penelitian Hanifah dkk (2021) yang
menunjukkan bahwa analgetik yang paling banyak digunakan adalah ibuprofen
sebanyak 220 resep dengan persentase 20%. Ibuprofen 400 mg merupakan obat
yang digunakan untuk mengurangi nyeri dan peradangan ringan hingga sedang,
serta memiliki efek yang cepat. Ibuprofen sering digunakan dengan frekuensi
pemakaian beulangkali dalam sehari dan dapat menyebabkan efek samping
gangguan saluran cerna dan ginjal (Alpons dkk., 2021). Meloxicam 7,5 mg dan
Na Diklofenak salah satu NSAID yang umum diberikan memilki efek analgetik,
antipiretik, anti inflamasi yang telah digunakan secara luas untuk mengobati

nyeri akut dan inflamasi. Kedua obat tersebut dibatasi karena memiliki efek
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samping gastrointestinal (Aulia dkk., 2024). Asam mefenamat merupakan
analgetik kelompok NSAID tetapi sifat anti inflamasinya rendah, berbeda
dengan NSAID lainnya. Asam mefenamat mempunyai efek samping diare dan
kadang — kadang anemia hemolitik bisa terjadi sehingga pengobatan harus

dihentikan (Santoso dkk., 2020).

2. Kesesuaian Dosis

Dosis merupakan takaran suatu obat yang telah disesuaikan pada berat
badan dan umur pasien, sehingga pasien dapat mencapai khasiat dari obat yang
diinginkan (Lestari, 2019). Kesesuian pemberian dosis obat analgetik pada
bulan Juli -Desember 2024 di Apotek Ramadhan Yogyakarta disesuaikan
dengan dosis yang sudah tercantum pada literatur. Literatur yang digunakan
pada penelitian ini ialah MIMS. Hasil penelitian terhadap distribusi pola
peresepan berdsarkan kesesuaian dosis MIMS dapat dilihat pada tabel V.

Table 111. Kesesuaian Dosis

Kesesuaian Dosis ~ Jumlah Pasien  Persentase (%)

Sesuai 100 100%
Tidak Sesuai 0 0%
Total 100 100

Berdasarkan data pada tabel IV pola peresepan obat analgetik yang
telah disesuaikan dengan dosis pada MIMS menunjukkan bahwa dari 100
pasien BPJS dan Umum yang menerima resep dosis sesuai. Penelitian ini
sejalan dengan Prasetyaningrum (2018) berdasarkan dosis pemakaian sehari
penggunaan obat analgetik non opioid yang digunakan masyarakat desa

limbangan didapatkan 34,62%.
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3. Aturan pakai
Bedasarkan frekuensi aturan pakai obat analgetik NSAID yang digunakan di
Apotek Ramadhan dapat dilihat pada tabel 1V.

Tabel IV. Auran Pakai Obat Anlgetik NSAID

Nama obat Frekuensi aturan pakai Jumlah Persentse
Ibuprofen 2x1 13 13%
3x1 26 26%
Asam mefenamat 2x1 2 2%
3x1 15 15%
Meloxicam 7,5 mg 2x1 25 25%
3x1 2 2%
Na Diklofenak 25 mg 2x1 9 9%
3x1 1 1%
Na Diklofenak 2x1 7 7%
Celecoxib 2x1 1 1%
Total 100 100

Frekuensi aturan pakai obat analgetik yang paling banyak digunakan di
Apotek Ramadhan yaitu ibuprofen 2 kali sehari satu tablet sebanyak 26
dengan persentase 26%. kemudian diikuti meloxicam 7,5 mg 2 kali sehari 1
tablet sebanyak 25%, asam mefenamat 3 kali sehari 1 tablet 15 %, ibuprofen
2 kali sehari 1 tablet sebanyak 13%, Na dikloenak 25 mg 2kali sehari 1 tablet
sebanyak 9%, Na diklofenak 50 mg 2 kali sehari 1tablet sebanyak 7%, asam
mefenamat 2 kali sehari 1 tablet sebananyak 2%. Meloxicam 7,5 mg 3 kali
sehari 1 tablet sebnayk 2%, dan terakhir celecoxib 2 kali 1 tablet sebanyak

1%.
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BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola peresepan obat analgetik
NSAID di Apotek Ramadhan Yogyakarta periode Juli — Desember 2024,
nama obat analgetik yang paling banyak adalah ibuprofen sebanyak 39%
golongan NSAID, kesesuaian dosis didapatkaan 100% dosis sesuai, dan
aturan pakai ibuprofen dengan aturan pakai 3 kali sehari 1 tablet

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang evaluasi terhadap
penggunaan obat analgetik di Apotek Ramadhan Y ogyakarta, yang meliputi
tepat penyakit, tepat pemilihan obat, tepat waktu pemberian, tepat cara
pemberian, tepat indikasi dan kesesuaian dosis. Hasil penelitian ini
diperlukan agar menjadi acaran dalam pengadaan obat analgetik di Apotek

Ramadhan Yogyakarta sehingga tidak terjadi kekosongan sediaan obat.
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Lampiran 2. Contoh resep BPJS di Apotek Ramadhan

Lampiran 3. Contoh resep Umum di Apotek Ramadhan
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Lampiran 4. Lembar pengumpulan data

NO NANA TMUR NAMA OBAT GOLONGAN | DOSIS KET ATURAN PAKAI KET
s TS 8 TS
1. Y 37 Meloxicam 7,5 mg NSAID 7.5 mg 5 2 % sehari 1 tablet S
2 DDA 19 Meloxicam 7,5 mg NSAID 715mg s 2 x zehari 1 tablet 8
3 NS& 36 ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg g 2 % schart 1 tablet ]
4. ARF 17 Tbuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 % sehari 1 tablet 8
5. DB 24 Ibuprefen 400 mg NEAID 400 mg g 3 x sehari 1 tablet 8
6. 5.5 76 Meloxicam 7,5 mg NSAID 7.5 mg 5 2 % sehari 1 tablet S
7. A 23 Thuprofen 400 mg NESAID 400 mg 5 3 x zshari 1 tablet 8
8 ElJ 20 Asam Mefenamat NEAID 500 mg g 3 x sehari 1 tablet 8
9. G3A 17 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg i1 3 % sehari 1 tablet 3
10. M 35 Celacoxib NSAID 100 mg 5 2 % zehari 1 tablet s
11. RW 28 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg g 2 % sehari 1 tablet S
12. AR 39 Asam Mefenamat NSAID 300 mg 5 2 % sehari 1 tablet 8
13. 8] 51 Ibuprefen 400 mg NEAID 400 mg g 3 x sehari 1 tablet 8
14. 1D 56 Asam Mefenamat NSAID 500 mg 3 3 x sehari 1 tablet 3
15 ES 17 Azam Mefenamat NSAID 500 mg s 3 x zehari 1 tablet 8
15. Fa 13 Na Diklofenak 50 mg NSAID 50 mg g 2 % schart 1 tablet ]
17. 5 36 ibuprofen 400 mg NSAID 300 mg 5 2 % sehari 1 tablet 8
18 Z 63 Meloxicam 7,5 mg NSAID 75mg 5 2 % zehari 1 tablet s
13. D 314 ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg g 2 % schart 1 tablet ]
20. DNH 2 Wa Diklofenak 50 mg NESAID 50 mg 5 2 x zshari 1 tablet 8
21 8D 26 Aszam Mefonamat NSAID 500 mg g 3 % sohar 1 tablet g
22 GA 15 Ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 x sehart 1 tablet 3
23, KA 31 Azam Mefenamat NSAID 500 mg s 2 x zehari 1 tablet 8
24 SM 3 Ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg g 3 % schari 1 tablet ]
25 ABS 27 Tbuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 % sehari 1 tablet 8
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NO NAMA UMUR NAMA OBAT GOLONGAN DOSIS KET ATURAN PAKAI KET
s TS s TS
27 NFS88 21 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 x sehari 1 fablet 3
28 EN.E 13 Meloxicam 7.5 mg NSAID 75mg 5 3 x gehari 1 tablet E]
29. ENER 28 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 x sehar 1 tablet 3
30. A 25 ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg S 2 x gehari 1 tablet S
31 BI 32 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 x sehari 1 fablet 3
32. sD 26 Ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg S 3 x sehari 1 tablet S
33 MR 74 Asam Mefenamat NSAID 300 mg 5 3 x sehari 1 fablet 3
14 W.L 46 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg 8 2 x sehari 1 tablet ]
ER) FA 14 Asam Mefenamat NSAID 300 mg 5 3 x sehari 1 tablet ]
16. SB 51 Tbuprofen 400 mg NSAID 400 mg 8 3 x sehari 1 tablet ]
37 N 6 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 x sehari 1 tablet ]
38, 5 74 ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg 8 2 x sehari 1 tablet ]
39, G.& 35 ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 2 x sehari 1 tablet ]
40. Ir 24 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 8 3 x sehari 1 tablet ]
41. Dw 18 Meloxicam 7.5 mg NSAID 75 mg 5 2 x gehari 1 tablet E]
42. EA 37 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 x sehari 1 tablet 3
43, YE 58 Aszam Mefenamat NSAID 500 mg 5 3 x sehari 1 tablet E]
44 BM 49 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg S 2 x sehari 1 tablet 5
45, T 36 Meloxicam 7.5 mg NSAID 75mg 5 2 x gehari 1 tablet E]
46 55 55 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg s 3 x sehari 1 tablet S
47. K 19 Aszam Mefenamat NSAID 500 mg 5 3 x gehari 1 tablet E]
48. ER 57 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 x sehar 1 tablet 3
49. BT 32 ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg S 2 x gehari 1 tablet S
50 T 59 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg s 2 x sehari 1 tablet S
51. EA 23 Ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg S 3 x sehari 1 tablet S
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NO NAMA UMUR NAMA OBAT GOLONGAN DOSIS KET ATURAN PAKAT KET
s TS ] TS
52. AS 44 Na Diklofenak 50 mg NESAID 50 mg s 2 x gehari 1 tablet s
53. AES 57 Na Diklofenak 25 mg NSAID 25 mg s 2 x gehari 1 tablet B
54 AM 74 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg S 2 x gehari 1 tablet S
55. MIP 19 Na Diklofenak 25 mg NSAID 25mg S 2 % sehari 1 tablet S
56. DS 77 Meloxicam 7,5 mg WEAID 7.5 mg S 2 x sehari 1 tablet 8
57. W 30 Meloxicam 7,5 mg NEAID 7.5 mg 5 1 x sehari 1 tablet g
58. s 62 Meloxicam 7.5 mg NESAID 7,5 mg s 2 x gehari 1 tablet s
59. MF 25 Na Diklofenak 50 mg NESAID 50 mg s 2 x gehari 1 tablet s
6. 5.8 52 Ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg S 3 x sehari 1 tablet 5
61 L 64 Tbuprofen 400 mg NBAID 400 mg 3 3 x sehari 1 tablet 3
62. WN 37 Na Diklofenak 25 mg WEAID 25 mg S 2 x sehari 1 tablet 8
63 NFD 27 Thuprofen 400 mg NEAID 400 mg 5 3 x sehari 1 tablet g
64. I 29 Na Diklofenak 25 mg NESAID 25 mg s 3 x gehari 1 tablet s
65. N 64 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg s 2 x gehari 1 tablet B
66. LE 63 Asam Mefenamat NSAID 500 mg S 3 % sehari 1 tablet S
67. DW 22 Asam Mefenamat WEAID 500 mg S 3 x sehari 1 tablet 8
68. AP 49 Na Diklofenak 25 mg WEAID 25 mg S 2 x sehari 1 tablet 8
69 ED 63 MWa Diklofenak 25 mg NEAID 25 mg 5 1 x sehari 1 tablet g
70. AM 74 Meloxicam 7.5 mg NESAID 7,5 mg s 2 x gehari 1 tablet s
71 sM 60 Ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg S 3 % sehari 1 tablet S
72. NA 29 Asam Mefenamat NEAID 500 mg 5 3 x sehari 1 tablet 3
73 MR 19 ibuprofen 400 mg NBAID 400 mg 3 2 x sehari 1 tablet 3
s W 74 Meloxicam 7,5 mg WEAID 7,5 mg S 2 x sehari 1 tablet 8
75. NFF 34 Na Diklofenak 50 mg NESAID 50 mg s 2 x gehari 1 tablet s
76. LW 24 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg s 2 x gehari 1 tablet B
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NO NAMA UMUR NAMA OBAT GOLONGAN DOSIS KET ATURAN PAKAI KET
s TS 5 TS
78. p 44 Na Diklofenak 25 mg NSAID 25 mg g 2 % gehari 1 tablet =
79 NA 12 tbuprofen 400 mg NSAID 400 mg 3 3 % sehan 1 tablet 8
80. 85 38 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 8 3 x sehan 1 tablet 8
31 WI 48 Meloxicam 7,5 mg NSAID 75mg = 2 x sehari 1 tablet ]
82. FN 43 Meloxicam 7.5 mg NSAID 1.5mg 5 2 % schari 1 tablet )
83 RP 31 tbuprofen 400 mg NSAID 400 mg 3 2 % sehan 1 tablet 8
84 AS 13 Asam Mefenamat NSAID 500 mg 8 3 x sehan 1 tablet 8
85. FB 67 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg g 2 % gehari 1 tablet s
86. SR 51 Na Diklofenak 25 mg NSAID 25mg 5 2 x schari 1 tablet S
87 DPP 19 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 3 3 % sehan 1 tablet 5
88. MZ 39 Na Diklofenak 25 mg NSAID 25 mg 8 2 x sehan 1 tablet S
89. PR 44 Meloxicam 7.5 mg NSAID 7.5 mg g 2 % zehari 1 tablet s
S0. sD 70 thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 2 x schari 1 tablet S
91. A 32 Meloxicam 7,5 mg NSAID 7.5 mp 3 2 % sehan 1 tahlet 8
92 AR 26 ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg = 2 x sehari 1 tablet ]
93. 5 54 ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg g 2 % gehari 1 tablet =
o4 LS 40 Ibuprofen 400 mg NSAID 400 mg 5 3 x schari 1 tablet S
95. ESM 51 Na Diklofenak 50 mg NSAID 50 mg 8 2 x sehan 1 tablet 8
96. HW 33 Asam Mefenamat NSAID 500 mg = 3 x sehari 1 tablet ]
97. H 67 Na Diklofenak 25 mg NSAID 25 mg g 2 % gehari 1 tablet =
98. W 59 Meloxicam 7,5 mg NSAID 7.5mg 5 2 % sehari 1 tablet 5
99. B 48 Thuprofen 400 mg NSAID 400 mg 8 2 x sehan 1 tablet 8
100 MEB 61 Asam Mefenamat NSAID 500 mg = 3 x sehari 1 tablet ]
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Lampiran 5. Naskah Publikasi

POLA PERESEPAN OBAT ANALGETIK NSAID
DI APOTEK RAMADHAN YOGYAKARTA
PERIODE JULI - DESEMBER 2024

PATTERN OF NSAID ANALGESIC DRUGS PRESCRIPTION
IN RAMADHAN PHARMACY YOGYAKARTA
PERIOD JULY - DECEMBER 2024

Nur Alfiyah Rohimah?, Sunardi!
'Program Studi Diploma 111 Farmasi Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta
e-mail : Sunardi.1606@gmail.com

ABSTRAK

Analgetik Non Steroidal Anti Inflammatory Drugs merupakan obat yang
digunakan untuk menghilangkan nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. Pada
umumnya digunakan sebagai suatu obat yang efektif untuk menghilangkan sakit
kepala, nyeri sendi, nyeri otot, dan nyeri hebat yang sulit dikedalikan. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola peresepan obat analgetik NSAID di
Apotek Ramadhan Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode observasional yang bersifat deskriptif
dengan pengambilan data secara retrospektif pada resep pasien periode Juli —
Desember 2024. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Teknik simple random sampling pada 100 resep. Analisis data meliputi
karakteristik pasien (umur) dan pola peresepan obat analgetik NSAID (nama, dosis
obat dan aturan pakai analgetik).

Penelitian ini menunjukan hasil berdasarkan karakteristik umur pasien yang
paling banyak yaitu rentang umur 19 — 59 tahun sebesar 72%. Nama analgetik yang
diperoleh pada penelitian di Apotek Ramadhan Yogyakarta yaitu paracetamol
sebesar 39%. Untuk golongan analgetik yang diperoleh yaitu golongan (NSAID)
sebanyak 71%. Kemudian untuk dosis yang telah disesuaikan dengan dosis pada
MIMS menunjukkan bahwa dari 100 pasien BPJS dan Umum yang menerima
resep dosis tidak sesuai terdapat 1 pasien yang menerima dosis tidak sesuai

Kata kunci: Nyeri, Analgetik, Pola peresepan
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ABSTRACT

Analgesic NSAID are drugs used to relieve pain without losing
consciousness. Generally used as an effective drug to relieve headaches, joint
pain, muscle pain, and severe pain that is difficult to control. The purpose of this
study was to determine the pattern of prescribing (NSAIDs) at the Ramadhan
Pharmacy in Yogyakarta.

This study used a descriptive observational method with retrospective data
collection on patient prescriptions for the period July - December 2024. The
sampling technique in this study used the simple random sampling technique on
100 prescriptions. Data analysis includes patient characteristics (age) and NSAID
analgesic drug prescription patterns (name, dose of drug and rules for using
analgesic drugs).

This study shows results based on the characteristics of the age of the most
patients, namely the age range of 19-59 years by 72%. The name of the analgesic
obtained in the study at the Ramadhan Yogyakarta Pharmacy was paracetamol by
29%. For the analgesic group obtained, namely the (NSAID) group by 71%. Then
for the dose that has been adjusted to the dose in MIMS, it shows that out of 100
BPJS and General patients who received inappropriate dose prescriptions, there
was 1 patient who received inappropriate dose

Keywords : Pain, Analgesics, Prescribing patterns

PENDAHULUAN

Nyeri merupakan perasaan sensoris dan emosional yang tidak
nyaman, berkaitan dengan kerusakan jaringan atau tergambarkan seperti ada
kerusakan (Kemenkes RI, 2019). Analgetik NSAID merupakan obat yang
digunakan untuk menghilangkan nyeri tanpa menghilangkan kesadaran.
Analgetik diberikan dengan tujuan megurangi nyeri inflamasi sehingga
mempercepat kesembuhan, pada umumnya digunakan sebagai suatu obat
yang efektif untuk menghilangkan sakit kepala, nyeri otot, nyeri sendi, dan
nyeri hebat yang sulit dikendalikan (Kemenkes RI, 2019).

Prevalensi penyakit nyeri di Indonesia berdasarkan Kemenkes
(2022) menyebutkan bahwa belum ada penelitian berskala besar yang
membahas prevalensi dan kualitas semua jenis nyeri. Indonesia juga belum
memiliki klasifikasi untuk menilai nyeri, tingkat kenyamanan pasien dan
efek nyeri terhadap kualitas hidup pasien.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Elsa dkk (2021) di
Apotek Sumber Waras kota Tegal tentang gambaran penggunaan obat
analgetik didapatkan tingkat penjualan obat tertinggi yaitu obat paracetamol
46,67% dan obat terendah penjualannya adalah aspirin 3,33%. Menurut
hasil penelitian Hanifah dkk (2021) di Apotek Mida Farma Gresik analgetik
ibuprofen adalah obat yang penjualannya lebih tinggi yaitu 220 obat (20%)
dan obat yang rendah penjualannya adalah aspirin 114 obat (14%).
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Metodologi penelitian ini akan dilakukan menggunakan metode
observasional yang bersifat deskriptif, dengan pengumpulan data
retrospektif. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah menjadi bentuk
presentase dengan bantuan Microsoft Excel dan disajikan dalam tabel.
Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh resep pasien yang
mendapatkan obat Analgetik NSAID di Apotek Ramadhan Yogyakarta yang
berjumlah 1.575 resep. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak, yang mana
diasumsikan populasi yang diambil homogen.
Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah resep pasien dan
lembar form pengumpulan data. Lembar form pengumpulan data yang
terdiri dari nama (inisial), umur, nama obat analgetik, dan dosis, golongan
obat analgetik dan aturan pakai, yang ada di Apotek Ramadhan
Yogyakarta.
Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif, dengan menghitung
presentase obat yang meliputi data karakteristik umur pasien dan pola
peresepan (nama obat, dan golongan obat analgetik) data ditampilkan
berupa tabel.

HASIL DAN PEMBAHASA

C. Karakteristik Pasien
Data karakteristik pasien yang telah menjadi sampel pada
penelitian ini dapat dilihat berdasarkan umur.

1. Umur

Pasien BPJS dan Umum yang menerima resep analgetik NSAID
DI Apotek Ramadhan Yogyakarta pada bulan Juli — Desember 2024,
Terbagi dalam beberapa Kategori umur. Karakteristik berdasarkan umur
dapat dilihat pada tabel I.

Kategori Umur (tahun)  Jumlah Pasien Persentase (%0)

< 5 tahun 0 0%
59 tahun 0 0%
10 — 18 tahun 8 8%
19 — 59 tahun 72 2%
>60 tahun 20 20%
Total 100 100

Berdsarkan tabel | tersebut, resep pasien BPJS dan Umum
yang mengandung obat analgetik NSAID di Apotek Ramadhan
Yogyakarta paling banyak di resepkan untuk pasien 10 — 18 tahun
yang termasuk dalam kategori remaja sebanyak 8 pasien dengan
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D.

persentase sebanyak 8%, dan resep pasien usia 19 — 59 tahun yang
termasuk pada kategori dewasa sebanyak 72 pasien dengan
persentase 72%. Sedangkan di usia >60 tahun dengan kategori lansia
sebanyak 20 dengan persentase 20%.

Hasil penelitian ini menunjukkan umur paling banyak di resepkan
analgetik NSAID rentang umur 19 — 59 tahun karena usia dewasa
merupakan usia aktif secara fisik dan rentang terhadap cedera otot, nyeri
sendi, atau sakit punggung akibat pekerjaan atau aktivitas fisik.
Sedangkan pada kategori lansia lebih rentan karena secara fisiologi
mengalami penurunan fungsi organ tubuh yang menyebabkan tulang
rawan sendi lebih rentan terhadap tekanan dan kurang elastis sehingga
tulang rawan sendi menjadi menipis, rusak, dan menimbulkan nyeri
sendi.

Pola Peresepan Analgetik NSAID

1. Nama Obat Analgetik

Nama obat analgetik yang digunakan pada pasien BPJS dan Umum di
Apotek Ramadhan Yogyakarta periode Juli — Desember 2024 dapat dilihat
pada tabel I1.

Nama Analgetik Jumlah Persentase (%)

Asam Mefenamat 17 17 %
Ibuprofen 400 mg 39 39%
Celecoxib 1 1%

Na Diklofenak 25mg 10 10%
Na Diklofenak 50 mg 6 6%
Meloxicam 7,5 mg 27 27%
100 100

Berdasarkan data pada tabel 11 menunjukkan nama obat analgetik
yang sering digunakan ibuprofen sebanyak 39%, diikuti dengan
meloxicam 7,5 mg sebanyak 27%, asam mefenamat sebanyak 17%, Na
Diklofenak 25mg sebanyak 10%, Na Diklofenak 50mg sebanyak 6%,
dan celecoxib sebanyak 1%. Hasil didapatkan nama obat analgetik yang
paling banyak adalah ibuprofen. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Hanifah dkk (2021) yang menunjukkan bahwa analgetik yang paling
banyak digunakan adalah ibuprofen sebanyak 220 resep dengan
persentase 20%

Ibuprofen 400 mg merupakan obat yang digunakan untuk
mengurangi nyeri dan peradangan ringan hingga sedang, serta memiliki
efek yang cepat. lbuprofen sering digunakan dengan frekuensi
pemakaian beulangkali dalam sehari dan dapat menyebabkan efek
samping gangguan saluran cerna dan ginjal (Alpons dkk., 2021).
Meloxicam 7,5 mg dan Na Diklofenak salah satu NSAID yang umum
diberikan memilki efek analgetik, antipiretik, anti inflamasi yang telah
digunakan secara luas untuk mengobati nyeri akut dan inflamasi. Kedua
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obat tersebut dibatasi karena memiliki efek samping gastrointestinal
(Aulia dkk., 2024).

2. Kesesuaian Dosis

Dosis merupakan takaran suatu obat yang telah disesuaikan pada
berat badan dan umur pasien, sehingga pasien dapat mencapai khasiat
dari obat yang diinginkan (Lestari, 2019). Kesesuian pemberian dosis
obat analgetik pada bulan Juli -Desember 2024 di Apotek Ramadhan
Yogyakarta disesuaikan dengan dosis yang sudah tercantum pada
literatur. Literatur yang digunakan pada penelitian ini ialah MIMS.
Hasil penelitian terhadap distribusi pola peresepan berdsarkan
kesesuaian dosis MIMS dapat dilihat pada tabel 1V.

Tabel IV. Kesesuaian Dosis

Kesesuaian Dosis ~ Jumlah Pasien  Persentase (%)

Sesuai 100 100%
Tidak Sesuai 0 0%
Total 100 100

Berdasarkan data pada tabel 1V pola peresepan obat analgetik yang
telah disesuaikan dengan dosis pada MIMS menunjukkan bahwa dari
100 pasien BPJS dan Umum yang menerima resep dosis sesuai.
Penelitian ini sejalan dengan Prasetyaningrum (2018) berdasarkan dosis
pemakaian sehari penggunaan obat analgetik non opioid yang
digunakan masyarakat desa limbangan didapatkan 34,62%.

3. Aturan Pakai

Tabel V. Auran Pakai Obat Anlgetik NSAID

Nama obat Frekuensi aturan pakai Jumlah Persentse
Ibuprofen 2x1 13 13%
3x1 26 26%
Asam mefenamat 2x1 2 2%
3x1 15 15%
Meloxicam 7,5 mg 2x1 25 25%
3x1 2 2%
Na Diklofenak 25 mg 2x1 9 9%
3x1 1 1%
Na Diklofenak 50 mg 2x1 6 6%
Celecoxib 2x1 1 1%
Total 100 100

Frekuensi aturan pakai obat analgetik yang paling banyak digunakan di
Apotek Ramadhan yaitu ibuprofen 2 kali sehari satu tablet sebanyak 26
dengan persentase 26%. kemudian diikuti meloxicam 7,5 mg 2 Kali
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sehari 1 tablet sebanyak 25%, asam mefenamat 3 kali sehari 1 tablet 15
%, ibuprofen 2 kali sehari 1 tablet sebanyak 13%, Na dikloenak 25 mg
2kali sehari 1 tablet sebanyak 9%, Na diklofenak 50 mg 2 kali sehari
1tablet sebanyak 7%, asam mefenamat 2 kali sehari 1 tablet sebananyak
2%. Meloxicam 7,5 mg 3 kali sehari 1 tablet sebnayk 2%, dan terakhir
celecoxib 2 kali 1 tablet sebanyak 1%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola peresepan obat analgetik NSAID
di Apotek Ramadhan Yogyakarta periode Juli — Desember 2024, nama obat
analgetik yang paling banyak adalah paracetamol sebanyak 29% dan golongan
NSAID sebanyak 71%. dan kesesuaian dosis didapatkaan 99% dosis sesuai.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang evaluasi terhadap
penggunaan obat analgetik di Apotek Ramadhan Yogyakarta, yang meliputi tepat
penyakit, tepat pemilihan obat, tepat waktu pemberian, tepat cara pemberian,
tepat indikasi dan kesesuaian dosis. Hasil penelitian ini diperlukan agar menjadi
acaran dalam pengadaan obat analgetik di Apotek Ramadhan Yogyakarta
sehingga tidak terjadi kekosongan sediaan obat.
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